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Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi ini benar-benar merupakan
karya penulis. Sepanjang pengetahuan penulis, skripsi ini tidak berisi materi yang
dipublikasikan atau ditulis oleh orang lain, atau pernah digunakan sebagai
persyaratan penyelesaian studi di perguruan tinggi lain, kecuali pada bagian-
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“Life is simple, you make choices and you don’t look back”
-Han, Tokyo Drift-
“Harusnya kesabaran itu seperti keinginan, tak ada batasnya. Yang bertapal batas
cuma kebutuhan”
-Sujiwo Tejo, Ngawur Karna Benar-
“In this life we cannot always do great things, but we can do small thing with
great love”
-Mother Theressa-
“Sedangkan sebetulnya cara mendapatkan hasil itulah yang lebih penting daripada
hasil sendiri”
- Tan Malaka, Madilog-
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Penelitian sejarah ini bertujuan untuk: 1) memberikan gambaran mengenai
pandangan Tan Malaka tentang masyarakat Indonesia, 2) pemikiran Tan Malaka
tentang Murba, dan 3) dampak dibidang sosial-politik sebagai akibat dari
berkembangnya konsep Murba di Indonesia. Tan Malaka menuangkan
pemikirannya karena melihat kenyataan pahit yang dialami oleh bangsa Indonesia
di tanah airnya sendiri.
Proses pengerjaan penelitian sejarah ini menggunakan metode sejarah kritis
dengan lima tahapan. Pemilihan topik digunakan untuk memilih topik penelitian.
Pengumpulan sumber, dalam pelaksanaan  penelitian ini sumber-sumber yang
dikumpulkan berupa sumber primer dan sumber sekunder, antara lain surat kabar
lama, jurnal, artikel, dan buku-buku. Verifikasi merupakan suatu pengujian
terhadap sumber-sumber yang telah diperoleh untuk pelaksanaan penelitian
tentang kredibilitas dan keabsahannya. Interpretasi digunakan untuk menafsirkan
dan merangkai fakta-fakta yang telah diperoleh berdasarkan sumber primer dan
sekunder. Penulisan (historiografi) merupakan kegiatan akhir dalam penelitian,
berupa menyusun dan menuliskan hasil penelitian.
Hasil dari penelitian ini mengungkapkan tentang: 1) Kondisi masyarakat
Indonesia yang egaliter pada masyarakat pra sejarah dan kesukuan, sebelum
masuknya pengaruh asing. Masuknya hindu, islam, dan Belanda membawa
pengaruh dan perubahan terhadap masyarakat Indonesia. 2) Menurut terminologi
Tan Malaka, dia mengartikan Murba sebagai rakyat jelata atau kaum proletarnya
Indonesia. Pemikiran konsep Murba dikembangkan Tan Malaka terhadap rakyat
Indonesia dalam perjuangan memerdekakan diri dari tekanan bangsa asing.
Perjuangan Tan Malaka dalam meluaskan gagasan dan pengaruhnya tidak
berhenti ketika kemerdekaan Indonesia diproklamasikan. Tujuan konsep Murba
terus dilaksanakan dan diperjuangkan untuk mendapatkan kedaulatan Indonesia
secara penuh dan terlepas dari pengaruh dari bangsa asing, baik secara pemikiran
maupun aksi massa. 3) Pemikiran tentang Murba ini memberikan pengaruh
terhadap kondisi sosial dan politik di masa revolusi Indonesia. Pengaruh
pemikiran Murba dalam bidang sosial menimbulkan peristiwa gerakan anti
swapraja yang menjatuhkan keistimewaan Surakarta. Pengaruh pemikiran Murba
dalam bidang politik menyebabkan berdirinya organisasi massa, yaitu Persatuan
Perjuangan dan berdirinya sebuah partai politik, yaitu Partai Murba.
Keywords: murba, tan malaka, tahun 1922-1948.
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